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ABSTRACT 
Career maturity is an individual's readiness to make career decisions supported by strong information 

about the job, based on the exploration that has been done. One of the factors that influence career 

maturity is peer support and emotional intelligence. This study wanted to determine the effect of peer 

support and emotional intelligence on the career maturity of Dharma Andalas University students. The 

population was 2.266 students and the respondents were 301 students using proportionate stratified 

random sampling technique. By using multiple linear regression analysis, it is found that there is an 

influence of peer support and emotional intelligence on career maturity either partially or 

simultaneously. From the results of the coefficient of determination, namely the Adjusted R Square value, 

it is found that about 28.3 percent of peer support and emotional intelligence can explain career maturity 

while the remaining 72.7 percent is influenced by other factors not examined in this study. 

 

Keywords: peer support,emotional intelligence,career maturity 

 

ABSTRAK 
Kematangan karir merupakan kesiapan individu untuk membuat keputusan karir dengan didukung oleh 

informasi yang kuat mengenai pekerjaan, berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kematangan karier adalah dukungan teman sebaya dan kecerdasan emosional. 

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya dan kecerdasan emosional terhadap 

kematangan karir mahasiswa Universitas Dharma Andalas. Populasi sebanyak 2.266 mahasiswa dan 

yang menjadi responden sebanyak 301 mahasiswa dengan teknik sampling proportionate stratifed 

random sampling. Dengan menggunakan analsis regresi linear berganda diperoleh bahwa adanya 

pengaruh dukungan teman sebaya dan kecerdasan emosional terhadap kematangan karir baik secara 

parsial maupun simultan. Dari hasil koefisien determinasi yaitu dengan nilai Adjusted R Square 

diperoleh bahwa sekitar 28,3 persen dukungan teman sebaya dan kecerdasan emosional dapat 

menjelaskan kematangan karir sedangkan sisanya 72,7 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Keywords,dukungan teman sebaya, kecerdasan emosional,kematangan karir 
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan 

Karier merupakan salah satu hal 

penting dalam kehidupan manusia. 

Karier merupakan rangkaian aktivitas 

kerja yang terus berkelanjutan dan 

melibatkan pilihan dari berbagai macam 

kesempatan yang terjadi. Individu 

menganggap pekerjaannya sebagai 

tujuan dan panggilan hidup. Individu 

juga menjadikannya sebagai gaya 

hidupnya, sehingga individu yang sukses 

kariernya akan merasakan kesuksesan 

dan kebahagiaan di dalam hidupnya.  

Karier bukan pekerjaan, melainkan 

serangkaian urutan pekerjaan atau 

okupasi pokok yang dijabat selama 

rentang kehidupan manusia (Yusuf, 

2014). Oleh karena itu, sukses karier 

bukan hanya terkait dengan pekerjaan 

yang ditekuni individu saja, tetapi terkait 

juga dengan proses pencapaian sukses 

karier tersebut. (Yusuf, 2014) 

mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

tahap untuk mencapai sukses karier. 

Tahap-tahap tersebut adalah mengenali 

potensi diri, karakteristik pekerjaan, 

lingkungan internal, dan lingkungan 

eksternal. Pengenalan potensi diri sangat 

penting karena pengenalan potensi diri 

merupakan dasar dari seluruh tahap 

pencapaian sukses karier. Pengenalan 

potensi diri dapat dilakukan pada masa 

pendidikan. Melalui pendidikan individu 

dapat mengembangkan nilai-nilai, 

pengetahuan, dan keterampilannya 

sebagai persiapan untuk melanjutkan 

hidup dan memasuki dunia 

kerja.Perkembangan karier seseorang 

dapat dilihat dari berbagai cara, salah 

satunya adalah dengan melihat 

kematangan karier individu tersebut. 

Super menyatakan bahwa kematangan 

karier adalah kesiapan individu 

menghadapi tugas-tugas perkembangan 

kariernya.(R & M, 2017) menyatakan 

bahwa “Career maturity represents the 

extent to which one has gained the 

necessary knowledge and skills to make 

realistic and sound career decisions”.  

Shertzer dan Stone(Winkel & S, 

2006) membagi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan karir 

sebagai faktor internal dan eksternal, 

Faktor internal yang dimiliki seseorang 

yang akan mempengaruhi perkembangan 

karirnya adalah nilai-nilai kehidupan 

yang ia ikuti, taraf intelegensi, bakat 

khusus yang dimiliki, minat, sifat, 

informasi tentang bidang-bidang 

pekerjaan, serta keadaan fisik seseorang. 

Sedangkan faktor eksternal yang akan 

mempengaruhi perkembangan karir 

seseorang adalah masyarakat 

(lingkungan sosial budaya), keadaan 

sosial ekonomi suatu negara atau daerah, 

status sosial-ekonomi keluarga, 

pengaruh dan ekspetasi dari keluarga 

besar dan inti, pendidikan, pertemanan, 

serta tuntutan yang melekat pada 

masing-masing pekerjaan. 

Mahasiswa umumnya berusia antara 

18-24 tahun berada pada tahap 

eksplorasi. Tugas dari tahap eksplorasi 

adalah coba-coba, tentatif, dan transisi. 

Tahap eksplorasi ditandai dengan 

individu fokus pada pengklarifikasian 

apa yang akan mereka kerjakan, 

mempelajari tentang memasuki suatu 

pekerjaan, bagaimana mereka 

melakukan pekerjaan paruh waktu dan 

apakah mereka menginginkan 

pendidikan lebih banyak lagi. Univeritas 

Dharma Andalas adalah salah satu 

universitas swasta yang terdapat di kota 

Padang. Sebagian besar mahasiswa di 

Univesitas Dharma Andalas  sebentar 

lagi akan memasuki dunia kerja. 

Sebelum memasuki dunia kerja, 

mahasiswa Univesitas Dharma Andalas 

harus mempersiapkan diri sedini 

mungkin untuk merencanakan karir 

kedepannya. Perencanaan karir ini 

penting bagi mahasiswa. Dalam hal 

perencanaan karir dan juga kematangan  

karir sangat mungkin seseorang 
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mahasiswa dapat dukungan dari teman 

sebaya dan kemungkinan juga 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosional 

yang dimilikinya. 

Dukungan teman sebaya 

didefinisikan sebagai memberikan dan 

menerima bantuan, berdasarkan 

pemahaman bersama, menghormati dan 

saling memberdayakan orang-orang 

yang berada dalam situasi serupa yaitu 

melalui dukungan, persahabatan, empati, 

saling berbagi, dan saling memberi 

bantuan psikologi. Dukungan teman 

sebaya diduga menjadi salah satu faktor 

penting yang dapat mempengaruhi 

kematangan karier. Terlebih pada masa 

ini remaja lebih banyak menghabiskan 

waktunya dengan teman sebaya 

dibanding keluarganya. Intensitas dan 

waktu yang dihabiskan bersama teman 

lebih besar pada masa remaja 

dibandingkan waktu lain dalam rentang 

kehidupan. Dapat diketahui bahwa 

dukungan teman sebaya dapat 

mempengaruhi kematangan karier 

mahasiswa Oleh karena itu, penelitian 

ini berusaha untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara dukungan teman 

sebaya dengan kematangan karier pada 

mahasiswa ,dukungan teman sebaya 

dapat digunakan untuk memodifikasi 

kematangan karier mahasiswa, misal 

melalui pelatihan dukungan karier teman 

sebaya (career peer support) ataupun 

dapat menjadi dasar sosialisasi bagi para 

mahasiswa, untuk dapat saling 

memberikan dukungan, untuk dapat 

mewujudkan kematangan karier yang 

baik. 

Kematangan karir merupakan 

kesiapan individu untuk membuat 

keputusan karir dengan didukung oleh 

informasi yang kuat mengenai pekerjaan, 

berdasarkan eksplorasi yang telah 

dilakukan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kematangan karier adalah 

emosional faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan karir. ada 

enam faktor yang terlibat, yaitu keluarga, 

masyarakat, sosioekonomi, individu, 

serta faktor psikososial dan emosional. 

Secara khusus, faktor emosional seperti 

harga diri rendah, neurotisisme, dan 

kecemasan telah memberikan kontribusi 

untuk keraguan dalam memilih karier 

dan pentingnya budaya kecerdasan 

emosional di dalam perkembangan 

keberhasilan kepemimpinan global. 

Kecerdasan emosi merupakan faktor 

penentu kesuksesan dalam karier dan 

organisasi termasuk dalam pembuatan 

keputusan, kepemimpinan, melakukan 

terobosan teknis dan strategis, 

komunikasi yang terbuka dan jujur, kerja 

sama dan hubungan yang saling 

mempercayai, serta dalam 

mengembangkan kreativitas dan daya 

inovasi. Kecerdasan emosional juga 

merupakan hal yang penting dalam 

kesuksesan pribadi, fungsi keluarga, dan 

keberhasilan dalam tempat kerja .  

Konsep kematangan karir memiliki 

berbagai macam dimensi, salah satu 

diantaranya adalah decision making 

(pengambilan keputusan). Pengambilan 

keputusan karir merupakan suatu proses 

dimana seseorang mengadakan suatu 

seleksi terhadap beberapa pilihan dalam 

rencana masa depan. Individu dengan 

pengambilan keputusan karir rendah 

cenderung menjadi lebih cemas dengan 

tugas pengambilan keputusan karir 

dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki pengambilan keputusan karir 

tinggi, dan mereka dapat menghindari 

tugas-tugas yang sulit. Kecerdasan 

emosional dapat meningkatkan 

pengambilan keputusan karir karena 

kemampuan emosional dapat mengontrol 

dan mengatur harapan dan mengurangi 

kekhawatiran dan ketakutan terkait 

pilihan karir dan dapat memperkuat 

kemampuan individu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan karir. Emosi 

memainkan peranan penting dalam karir 
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dan proses pengambilan keputusan dan 

kecerdasan emosional individu yang 

berkembang dapat menyebabkan 

keputusan yang lebih lengkap untuk 

mendapat hasil yang lebih memuaskan 

dalam berkarir, nilai-nilai pribadi serta 

aspirasi-aspirasinya.  

Kecerdasan emosi terdiri atas dua 

kata, yaitu kecerdasan dan emosi. 

Kecerdasan itu sendiri bermula pada 

pikiran yang ada pada manusia 

merupakan kombinasi antara 

kemampuan berpikir (kemampuan 

kognitif), kemampuan terhadap affection 

(kemampuan pengendalian secara 

emosi), dan unsur motivasi (atau 

conation). Pemahaman mengenai 

kecerdasan itu sendiri berkaitan dengan 

unsur kognitif yang berkaitan dengan 

daya ingat, reasoning (mencari unsur 

sebab akibat), judgment (proses 

pengembalian keputusan), dan 

pemahaman abstraksi. Secara etimologi, 

kata emosi berasal dari bahasa latin, 

yaitu movere, sebuah kata kerja yang 

berarti “menggerakan, bergerak”, 

ditambah awalan “e-” untuk memberi 

arti “bergerak menjauh”, menyiratkan 

bahwa kecenderungan bertindak 

merupakan hal mutlak dalam emosi, 

Orang dengan kecerdasan emosional 

tinggi mengalami sedikit kesulitan dalam 

pengambilan keputusan karir dan sedikit 

keraguan dalam menentukan pilihan 

karir jika terjadi kesalahan pada saat 

perencanaan dan pemutusan karir maka 

karir yang diperoleh tidak akan sinkron 

dengan karir yang diharapkan. Salah satu 

tugas penting dari mahasiswa adalah 

menentukan dan mempersiapkan diri 

sendiri untuk menjalankan pekerjaan 

atau karir sehingga mahasiswa sudah 

memiliki kejelasan kemana tujuan karir 

yang akan dituju dan aspek apa saja yang 

bisa menunjang kesuksesan karir 

kedepannya. Mengingat mahasiswa 

memiliki sifat ambisius, percaya diri dan 

memiliki pemikiran yang terbuka.  

Universitas Dharma Andalas 

merupakan perguruan tinggi swasta 

dikota Padang yang memiliki visi dan 

misi “Menjadi Universitas yang unggul 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada tahun 2025”.Universitas 

Dharma Andalas mempunyai beberapa 

program studi yang bisa membantu 

perencanaa karir dimasa akan datang, 

Universitas Dharma Andalas memiliki 

13 Program Studi yaitu: D3 Manajemen 

Perusahaan, S1 Manajemen, D3 

Akuntansi, S1 Akuntansi, S1 Farmasi, 

S1 Teknik Sipil, S1 Teknik Mesin, S1 

Sistem Informasi, S1 TIP, S1 

Matematika, S1 Ilmu Hukum, S1 Ilmu 

Komunikasi dan S1 Sastra Inggris.  

Salah satu dari program studi 

Universitas Dharma Andalas adalah D3 

dan S1 Manajemen dimana mahasiswa 

diajarkan sebagai seorang manager dan 

siap bersaing ditempat kerja. Namun 

bukan itu saja mahasiswa diajarkan 

bagaimana mengembangkan diri dengan 

berwirausaha. Pada D3 dan S1 

Akuntansi mahasiswa diajarkan 

bagaimana membuat laporan keuangan, 

mengetahui pengetahuan tentang 

perpajakan dan sebagainya, jadi setelah 

lulus kuliah alumni juga bisa membuka 

jasa keuangan atau membuka jasa untuk 

membayar pajak. Pada S1 Ilmu Hukum 

mahasiswa diajarkan bagaimana 

mengenal tentang hukum-hukum baik 

hukum pidana maupun hukum perdata, 

jadi setelah lulus kuliah alumni bisa 

membuka jasa notaris. Pada S1 Farmasi 

mahasiswa diajarkan bagaimana meracik 

dan membuat suatu obat dan sebagainya, 

jadi setelah lulus kuliah alumni bisa 

membuka apotik sendiri dan masih 

banyak lagi jurusan lain yang 

bermanfaat. Berikut ini hasil wawancara 

terhadap 30 mahasiswa tentang pilihan 

karir dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1.1  

Distribusi Responden yang Diwawancara 

No Program Studi Jumlah 

1 D3 Manajemen 3 
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2 S1 Manajemen 4 

3 D3 Akuntansi 3 

4 S1 Akuntansi 4 

5 S1 Farmasi 2 

6 S1 Teknik Sipil 2 

7 S1 Teknik Mesin 2 

8 S1 Sistem Informasi 2 

9 S1 Matematika 1 

10 S1 TIP 2 

11 S1 Ilmu Hukum 2 

12 S1 Ilmu Komunikasi 2 

13 S1 Sastra Inggris 1 

Sumber : Data Primer 2020 

 
Tabel 1.2  

Hasil Wawancara terhadap 30 

Mahasiswa tentang Pilihan Karir 
No. Pilihan Karir Ya Tidak Total 

1 Sudah memiliki 

pilihan karir 

6 24 30 

2 Sudah memiliki 

pilihan karir 

24 6 30 

Sumber : Data Primer 2020 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengetahuan mahasiswa tentang 

kematangan karir  Dalam hal menunjang 

karir tentu mahasiswa yang dalam kasus 

ini  perlu merencanakan jenjang karir 

yang hendak dituju semenjak bangku 

kuliah. Dilihat dari cirinya mahasiswa 

yang memiliki pemikiran yang terbuka 

terhadap perkembangan zaman yang ada 

saat sekarang ini serta dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan sangat baik. Hal 

yang menjadi perhatian adalah 

bagaimana persiapan yang harus 

dilakukan dalam pemilihan karir baik 

dimulai dari hal dasar dan terkecil yang 

harus dilakukan, apa saja yang 

diperlukan dan apa saja yang harus 

dilakukan sebelum memasuki karir yang 

diinginkan 

Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : 

H1 :  Diduga ada pengaruh dukungan 

teman sebaya terhadap 

kematangan karir. 

H2 :  Diduga ada pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kematangan 

karir. 

H3 :  Diduga ada pengaruh teman 

sebaya dan kecerdasan emosional 

terhadap kematangan karir. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian  ini menggunakan metode 

kuantitatif, tujuan penggunaan metode 

kuantitatif disini untuk pengujian 

hipotesis mengenai “Pengaruh 

Dukungan Teman Sebaya Dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kematangan Karir Mahasiswa 

Universitas Dharma Andalas”.    

Objek penelitian ialah sifat keadaan 

dari suatu benda atau orang yang 

menjadi pusat dari perhatian dan sasaran 

penelitian, atau yang hendak diselidiki 

didalam kegiatan penelitian. Objek pada 

penelitian ini adalah mahasiswa  

Universitas Dharma Andalas yang masih 

aktif kuliah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Universitas Dharma 

Andalas pada tahun akademik 2020 yaitu 

sebanyak 2.266 orang. Dan teknik 

sampling yang digunakan adalah 

proportionate stratifed random 

sampling. Dan  sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah 301 orang 

mahasiswa aktif Universitas Dharma 

Andalas yang tergolong mahasiswa yang 

didapat dari tabel penentuan sampel 

 Isaac dan Michael dengan taraf 

kesalahan 5% dari 2.266 populasi yang 

merupakan mahasiswa aktif Universitas 

Dharma Andalas. 

Data primer dalam penelitian ini 

didapatkan dengan cara memberikan 

kuesioner kepada responden yaitu 

mahasiswa aktif Universitas Dharma 

Andalas baik secara langsung maupun 

melalui google form. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara membagikan 
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kuesioner kepada mahasiswa aktif 

Universitas Dharma Andalas. Kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara menyebarkan atau memberi 

pernyataan atau pertanyaan kepada 

responden yang dijadikan sampel dengan 

harapan diperoleh respon dari responden 

atas pertanyaan atau pernyataan yang di 

berikan. 

Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini kemudian diuraikan 

menjadi indikator empiris yang meliputi 

: 

1.Variabel Bebas (Independent Variable) 

yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independent adalah : 

a. Teman Sebaya (X1) 

b. Kecerdasan Emosional (X2) 

2.Variabel Terikat (Dependent Variable) 

adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena variabel 

bebas dalam penelitian ini yang 

merupakan variabel terikat adalah 

Kematangan Karir (Y). 

Instrumen yang digunakan melewati 

uji validitas. Validitas adalah mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 

2014). Uji validitas yang dilakukan 

bertujuan untuk menguji sejauh mana 

item kuesioner yang valid dan yang tidak 

valid. Maka untuk mencari validitas, kita 

harus mengkorelasikan skor dari setiap 

pertanyaan dengan skor total seluruh 

pertanyaan. Nilai corrected item total 

corelation lebih besar dari 0,30 maka 

valid.  

Selanjutnya nelewati uji reliabilitas. 

Reliabilitas adalah yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama (Sugiyono, 2014). Uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah alat pengumpul data pada 

dasarnya menunjukkan tingkat 

ketepatan, keakuratan, kestabilan atau 

konsistensi alat tersebut dalam 

mengungkapkan gejala tertentu dari 

kelompok individual, maupun dilakukan 

pada waktu yang berbeda. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach Alpha 

dengan bantuan SPSS (Statistical 

Package for Social Science). Suatu 

instrument dikatakan reliabel jika nilai 

cronbach alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat 

apakah nilai residual terdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki nilai residual yang 

terdistribusi normal. Jadi uji normalitas 

bukan dilakukan pada masing-masing 

variabel, tetapi pada nilai residualnya. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal jika asumsi 

ini dilanggar, maka uji statistik menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel 

bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi 

diantara variabel-variabel bebasnya, 

maka hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu  

Jika nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai 

tolerance tidak kurang dari 0,1 maka 

model dapat dikatakan terbebas dari 

multikolinearitas, semakin tinggi VIF, 

maka semakin rendah tolerance. 

 

Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk 

melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi 
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yang memenuhi persyaratan adalah 

dimana terdapat kesamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap atau disebut 

homokesdastisitas (Kurniawan, 2014). 

Menurut Ghozali (2011) model regresi 

yang baik adalah yang homokesdastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas, 

dimana dasar pengambilan keputusan 

adalah: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-

titik (point) yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar lalu 

menyempit), berarti telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Analisisa Deskriptif 

Sugiyono (2014) menyebutkan 

bahwa teknik analisis data pada 

penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Dalam penelitian ini analisis 

data akan menggunakan teknik statistik 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2014) 

statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum/generalisasi. Data 

tersebut dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Verifikasi Data yaitu memeriksa 

kembali kuesioner yang telah diisi 

oleh responden untuk memastikan 

apakah semua pernyataan sudah 

dijawab lengkap oleh responden. 

2. Menghitung Nilai Jawaban 

a. Menghitung frekuensi dari 

jawaban yang diberikan 

responden atas setiap item 

pernyataan yang diajukan. 

b. Menghitung rata-rata skor total 

item dengan rumus: 

rata − rata skor

=
5SS + 4S + 3CS + 2TS + 1STS

N
 

Dimana:  

SS  =  Sangat Setuju 

S  = Setuju  

CS = Cukup Setuju 

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak 

Setuju 

N  =   Jumlah responden 

3. Menghitung nilai rata jawaban 

responden dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
Dimana: 

Xi =  Skor total 

N =  Jumlah responden 

Menghitung Nilai Tingkat Capai 

Responden (TCR) dari masing-masing  

kategori jawaban dari deskriptif variabel. 

TCR =
Rata − Rata Skor

n
X 100 

Dimana:  

TCR =  Tingkat Capaian Responden 

 =  Rata-rata skor jawaban 

responden 

n         =  Nilai skor jawaban tertinggi 

Arikunto (2013) menyatakan bahwa 

kriteria nilai tingkat capaian responden 

(TCR) dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

– Jawaban responden 81% - 100% 

kriteria jawabannya sangat baik. 

– Jawaban responden 61% - 80% 

kriteria jawabannya baik. 

– Jawaban responden 41% - 60% 
kriteria jawabannya cukup. 

– Jawaban responden 21% - 40% 

kriteria jawabannya kurang. 

– Jawaban responden 0% - 20% 

kriteria jawabannya kurang sekali. 

n

Xi

Mean

n

h


 1

sR
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda 

adalah analisis yang digunakan peneliti, 

bila bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik/turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih variabel 

dependen sebagai faktor predictor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel X1, X2, dan Y. 

Adapun rumus regresi linier berganda 

yang digunakan adalah menurut 

Kurniawan, (2014) sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + e 

Dimana : 

Y =  Kematangan Karir 

a =  Konstanta b1, dan b2: 

Koefisien regresi Variabel 

X1 =  Dukungan Teman Sebaya 

X2 =  Kecerdasan Emosional 

e = Variabel Pengganggu 

 

Uji Hipotesis 

Pada prinsipnya pengujian 

hipotesis ini adalah membuat 

kesimpulan sementara untuk melakukan 

penyanggahan atau pembenaran dari 

masalah yang akan ditelaah. Sebagai 

wahana untuk menetapkan kesimpulan 

sementara tersebut kemudian ditetapkan 

hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

Langkah-langkah dalam analisisnya 

adalah sebagai berikut 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Hipotesis parsial diperlukan 

untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lain, apakah 

hubungan tersebut saling mempengaruhi 

atau tidak. Dengan asumsi bahwa jika 

nilai t-hitung yang dapat dilihat dari 

hasil analisis regresi menunjukkan nilai 

yang lebih besar dibandingkan nilai t-

tabel atau nilai p-value lebih kecil dari 

α=5%, berarti variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Rumus uji t menurut Sugiyono (2014) 

adalah sebagai berikut: 

t =
r√n − 2

√1 − r2
 

Dimana: 

t  =  Distribusi t 

n  =  Jumlah sampel 

r  =  Nilai korelasi parsial 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat 

apakah variabel independen secara 

bersama sama (serentak) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan asumsi 

bahwa jika nilai F-hitung yang diperoleh 

dari hasil analisis regresi lebih besar 

dibandingkan nilai F-tabel atau nilai p-

value lebih kecil dari α=5%,  berarti 

variabel independet berpengaruh secara 

serentak/simultan terhadap valiabel 

dependen. Rumus uji F menurut 

Sugiyono, (2014) sebagai berikut: 

𝐹ℎ =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Dimana: 

R2 =  Koefisien korelasi ganda yang 

telah ditentukan 

k =  Banyaknya variabel bebas 

n =  Ukuran sample 

Fh =  Fhitung yang selanjutnya 

dibandingkan dengan Ftable (n- k-

1) = derajat kebebasan 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi merupakan 

salah satu unsur yang menjadi perhatian 

dalam analisis. Koefisien determinasi 

digunakan untuk melihat berapa besar 

pengaruh variabel X1 dan X2, (variabel 

independen) terhadap variabel Y 

(variabel dependen).Untuk melihat 

berapa besar pengaruh variabel X1 dan 

X2 terhadap Y, biasanya dinyatakan 

dalam bentuk persen (%). 

Terdapat dua jenis koefisien 

determinasi, yaitu: r koefisien 
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determinasi biasa (R Square) dan 

koefisien daterminasi yang disesuaikan 

(Adjusted R Square). Adapun rumus 

koefisien determinasi menurut 

Kurniawan (2014) sebagai berikut: 

KD = r2 x 100%  

Dimana: 

KD  =  Koefisien determinasi 

r2  =  Besarnya koefisien korelasi ganda 

Kurniawan (2014), menyatakan 

untuk regresi linear berganda sebaiknya 

menggunakan R square yang sudah 

disesuaikan atau tertulis Adjusted R 

square untuk melihat koefisien 

determinasi, karena disesuaikan dengan 

jumlah variabel independen yang 

digunakan, dimana jika variabel 

independen 1 (satu) maka menggunakan 

R square dan jika telah melebihi 1 (satu) 

menggunakan adjusted R square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Teman Sebaya 

Berdasarkan pada variabel Teman 

Sebaya, pernyataan yang paling dominan 

adalah pernyataan  “Saya memiliki 

hubungan dekat dengan teman saya” 

dengan nilai tingkat capaian responden 

84.4%. Sedangkan pernyataan yang 

paling kecil yaitu “Saya berada pada 

lingkungan dimana kemampuan dan 

keahlian saya diakui /dihargai” dengan 

nilai tingkat capaian responden 77.8%. 

 

Analisis Deskriptif Kecerdasan 

Emosional 

Pada variabel Kecerdasan 

Emosional, pernyataan yang paling 

dominan adalah pernyataan “Saya yakin 

dengan kemampuan yang ada pada diri 

saya” dengan nilai tingkat capaian 

responden 87.8%. Sedangkan pernyataan 

yang paling kecil yaitu “Saya tidak 

senang mendengar keluh kesah teman” 

dengan nilai tingkat capaian responden 

46.8%. 

 

Analisis Deskriptif Kematangan Karir 

Pada variable Kematangan Karir, 

pernyataan yang paling dominan adalah 

pernyataan  “Pilihan karir saya adalah 

murni keinginan saya sendiri” dengan 

nilai tingkat capaian responden 86.6%. 

Sedangkan pernyataan yang paling kecil 

yaitu “Saya suka membaca buku yang 

berkaitan dengan karir yang saya sukai” 

dengan nilai tingkat capaian responden 

78.6% 
Tabel 1.3 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stand
ardize

d 

Coeffi
cients 

 
 
t 

 
 

Sig. 

B 
Std. 
Erro

r 

Beta 

1 (Constant) 1.518 ,236  6,42
8 

,000 

Dukungan teman 
sebaya 

,374 ,058 ,347 6,46
3 

,000 

Kecerdasan_emosion
al 

,298 ,055 ,291 5,41
7 

,000 

Sumber : Data Primer 2020 

 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat 

diketahui persamaan regresi yang 

terbentuk adalah : 

Y = 1.518 + 0.374X1 + 0.298X2 +  e 

Dari persamaan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa: 

1. Dari persamaan regresi berganda di 

atas terlihat bahwa nilai konstanta 

sebesar 1.518 menunjukan bahwa 

tanpa adanya variabel bebas yaitu 

teman sebaya dan kecerdasan 

emosional terhadap kematangan 

karir sebesar 1.518. 

2. Nilai koefisien dukungan teman 

sebaya (X1) yakni 0.374. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila teman 

sebaya meningkat sebesar satu-

satuan maka kematangan karir (Y) 

akan meningkat sebesar 0.374 

dengan asumsi variabel kecerdasan 

emosional tetap. 
3. Nilai koefisien kecerdasan 

emosional (X2) yakni 0.298. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila 

kecerdasan emosional meningkat 
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sebesar satu-satuan maka 

kematangan karir (Y) akan 

meningkat sebesar 0.298 dengan 

asumsi variable teman sebaya tetap. 

  

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat 

diketahui uji hipotesis (t) adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan uji hipotesis secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

variabel dukungan teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir. Hal ini 

dikarenakan nilai t-hitung (6.463) 

dan nilai signifikansi (0.000) < 0.05. 

maka hipotesis pertama Ho ditolak, 

Ha diterima. 

2. Berdasarkan uji hipotesis secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

variabel kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir. Hal ini 

dikarenakan nilai t-hitung (5.417) 

dan nilai signifikansi (0.000) < 0.05. 

maka hipotesis kedua Ho ditolak, 

Ha diterima 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Tabel 1.4 

Uji Simultan 

Model 

Sum of 

Square

s 

df 

Mean 

Squar

e 

F 
Sig

. 

1 

Regression 
25.140 2 12.570 

60.33

2 

.000
a 

Residua

l 
62.089 

29

8 
.208   

Total 87.229 
30

0 
   

Sumber : Data Primer 2020 

Berdasarkan tabel  1.4 dapat 

diketahui uji F adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan uji hipotesis secara 

simultan (uji F) menunjukkan bahwa 

variabel yaitu teman sebaya dan 

kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kematangan karir. 

Hal ini dikarenakan nilai F-hitung 

(60.332) dan nilai signifikansi (0.000) < 

0.05. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 1.5 

Koefisien Determinasi 
Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .537a .228 .283 .45645 

Sumber : Data Primer 2020 

Dari tabel 1.5 diatas menunjukkan 

besar pengaruhnya dukungan teman 

sebaya dan kecerdasan emosinal 

terhadap pilihan karir adalah sebesar 

28.3% sedangkan sisanya 71.2% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya 

 

Pengaruh Dukungan Teman Sebaya 

Terhadap Kematangan Karir 

Berdasarkan uji hipotesis secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

variabel dukungan teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir. Hal ini berarti 

semakin besar pengaruh dukungan 

teman sebaya pada individu mahasiswa 

maka semakin besar pula pengaruhnya 

terhadap kematangan karier mahasiswa 

tersebut seperti teman selalu memberi 

dukungan terhadap apa saja yang saya 

lakukan, memiliki hubungan dekat 

dengan teman, berada pada lingkungan 

dimana kemampuan dan keahlian saya 

diakui /dihargai, merasa aman dan 

nyaman ketika bersama dengan teman, 

diskusi dan kegiatan bersama yang 

menggasah keterampilan, teman saya 

selalu memberi informasi tentang dunia 

pekerjaan dan teman saya selalu berbagi 

keceriaan bersama. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

Hendayani & Abdullah, (2018) tentang 

dukungan teman sebaya dan kematangan 

karir mahasiswa tingkat akhir yang 

menyatakan bahwa teman sebaya 
berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir. 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kematangan Karir 
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Berdasarkan uji hipotesis secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

variabel kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir. Hal ini berarti 

semakin meningkatnya kecerdasan 

emosional mahasiswa Universitas 

Dharma Andalas, maka akan 

mempengaruhi kematangan karir seperti 

Mahasiswa yakin dengan kemampuan 

yang ada pada dirinya, mudah bergaul 

dengan siapapun, peduli dengan apa 

yang dialami orang lain, senang 

mendengar keluh kesah teman dan 

berusaha membantu teman yang sedang 

mengalami kesulitan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

Putro, (2018) tentang hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan 

kematangan karir pada mahasiswa yang 

menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kematangan karir. 

 

Pengaruh Dukungan Teman Sebaya Dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap 

Pilihan Karir 

Berdasarkan uji hipotesis secara 

simultan (uji f) menunjukkan bahwa 

variabel yaitu dukungan teman sebaya 

dan kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kematangan karir. 

Hal ini berarti semakin meningkatnya 

dukungan teman sebaya dan kecerdasan 

emosional, maka akan mempengaruhi 

kematangan karir seperti mahasiswa 

sudah memiliki perencanaan karir yang 

jelas setelah lulus kuliah, pilihan karir 

saya adalah murni keinginan diri sendiri, 

siap menerima seluruh resiko atas 

pilihan karir, optimis mendapat bidang 

kerja yang diinginkan karena memiliki 

kemampuan yang mendukung, aktif 

mencari informasi yang berkaitan 

dengan karir yang saya sukai, kesulitan 

memilih karir setelah lulus kuliah, 

mampu memilih salah satu alternatif-

alternatif pekerjaan yang sesuai dengan 

karir, mampu melihat faktor- faktor yang 

mendukung dan menghambat karir, 

sering bertanya kepada orang lain 

mengenai informasi tentang karir yang 

disukai dan suka membaca buku yang 

berkaitan dengan karir yang disukai dan 

semakin besar pengaruh teman sebaya 

pada individu mahasiswa makan 

semakin besar pula pengaruhnya 

terhadap kematangan karier mahasiswa 

tersebut seperti teman selalu memberi 

dukungan terhadap apa saja yang saya 

lakukan, memiliki hubungan dekat 

dengan teman, berada pada lingkungan 

dimana kemampuan daan keahlian saya 

diakui /dihargai, merasa aman dan 

nyaman ketika bersama dengan teman, 

diskusi dan kegiatan bersama yang 

menggasah keterampilan, teman saya 

selalu memberi informasi tentang dunia 

pekerjaan dan teman saya selalu berbagi 

kecerian bersama. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis 

data dan pembahasan, maka diambil 

simpulan: 

1. Berdasarkan uji hipotesis secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

variabel dukungan teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir. 

2. Berdasarkan uji hipotesis secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

variabel kecerdasn emosional 

berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir.  

3. Berdasarkan uji hipotesis secara 

simultan (uji f) menunjukkan bahwa 

variabel yaitu dukungan teman 

sebaya dan kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karir. 

4. Berdasarkan table pilihan karir 

dapat dilihat bahwa responden yang 

paling banyak dalam penelitian ini 

adalah ingin jadi entrepreneur 

muda/pengusaha muda 
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Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis data dan pembahasan, maka 

peneliti menyarankan adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian ini telah menguatkan 

konsep bahwa dukungan teman sebaya 

dan kecerdasan emosional berpengaruh 

pada kematangan karier. Perlu lebih 

diteliti lagi apakah kondisi ini hanya 

berlaku dikota besar seperti Padang dan 

kota-kota besar lainnya di Indonesia atau 

juga berlaku di kota yang lebih kecil dan 

untuk mendapatkan informasi yang lebih 

menyeluruh tentang kematangan karir, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian menggunakan 

metode penelitian kualitatif untuk 

mengetahui lebih mendalam faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

kematangan karir pada mahasiswa. 

Bagi peneliti, penelitian ini 

diharapkan bisa menambah ilmu 

pengetahuan penulis dibidang MSDM, 

dapat berlatih mengembangkan 

pemikiran ilmiah, mendapatkan 

pengalaman lapangan yang mendalam 

serta dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang didapatkan selama 

perkuliahan.dan bagi ilmu pengetahuan, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

tambahan bacaan, pengetahuan dan 

pembelajaran khususnya bagi program 

S1 Manajeman khususnya konsentrasi 

MSDM menyangkut kematangan karir. 

Bagi kampus, Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada Dosen agar dapat membantu 

mahasiswa dalam pencapaian karirnya, 

terutama pada kematangan karir dan 

pengetahuan mengenai informasi-

informasi terkait dengan karir yang akan 

dipilih. Diharapakan pula agar Dosen 

memberikan bimbingan mengenai karir 

mahasiswa, seperti membantu 

mahasiswa mengenali minat dan bakat, 

dan membuat keputusan-keputusan 

terkait dengan pilihan karirnya. 
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